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ABSTRAK

Jalan tol Padang -Sicincin STA 4+200 - STA 4+500 terdapat tanah lunak yang cukup tebal. Tanah
tersebut mempunyai pemampatan yang besar dan lama yang dapat mengakibatkan kegagalan struktur.
Sehingga diperlukan perbaikan tanah lunak dengan menggunakan metode Preloading dan
Prefabricated Vertikal Drain (PVD) untuk mempercepat konsolidasi dengan memperpendek aliran air
arah vertikal. Pemasangan PVD digunakan pola segitiga dan persegi dengan jarak pemasangan 1m, 1,5
m dan 2 m. Hasil analisa Preloading diperoleh, Hrencana = 6 M, Hpreloading = 3,525 M, S;o:= 1,478 M, Hiotal
= 2,047 m dan waktu konsolidasi 35,5 tahun. Penurunan konsolidasi dipercepat menggunakan PVD
pola segitiga jarak 1 m waktu konsolidasi selamal53 hari dan pola persegi waktu konsolidasi selama

183 hari.
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PENDAHULUAN

Jalan Tol Padang-Sicincin merupakan bagian
dari Jalan Tol Padang-Pekanbaru.. Pada jalan tol
terdapat tanah lunak yang mempunyai sifat daya
dukung rendah, pemampatan yang relatif besar
sehingga membutuhkan waktu konsolidasi yang
lama. Kondisi ini menyebabkan penurunan
(settlement) serta kerusakan sebelum mencapai
umur rencana konstruksi jalan. Metode
preloading adalah penambahan beban sementara
di atas tanah agar tanah termampatkan sebelum
kontruksi dilaksanakan. Prefabricated Vertical
Drain (PVD) adalah sistem drainase buatan yang
dipasang vertikal di dalam lapisan tanah lunak,
yang bertujuan untuk mempercepat waktu
konsolidasi dengan memperpendek aliran air
arah vertikal.

METODE

Metode penelitian  ini  dimulai  dengan
mengumpulkan data sekunder berupa data tanah
dasar SPT pada STA 4+200 — STA 4+500 dan
spesifikasi PVD (data dari PT. Hutama Karya
Infrasrtuktur). Menentukan parameter-parameter
tanah untuk perbaikan tanah lunak dengan
metode Preloading dan PVD sehingga
didapatkan berapa besar penurunan dan waktu
konsolidasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Menentukan Parameter Tanah
Parameter tanah yang diperlukan untuk
perbaikan tanah lunak vyaitu, profil dan
klasifikasi tanah, berat isi tanah (Y), tegangan
total dan tegangan efektif, Over Consolidation
Ratio (OCR).

2. Jenis Tanah

Pada Jalan tol Padang —Sicincin STA 4+200 —
STA 44500 dari hasil nilai Standart
Penetration Test (SPT) didapatkan jenis tanah
berupa bahan organik, tanah lanau dan pasir.

3. Metode Preloading

Adapun beban yang digunakan untuk metode
preloading ini adalah beban lalu lintas sebesar
15 kPa, beban perkerasan 27,301 kN/m? dan
tinggi timbunan rencana 6 m, tinggi
preloading 3,525 m dengan berat total tanah
timbunan sebesar 114,3 kN/m?. Sehingga
didapatkan nilai distribusi tegangan sebesar
114,3 KN/m?,

4, Penurunan Tanah

Besar penurunan yaitu 1,478 m vyaitu 6m,
tinggi timbunan preloading yaitu 3,525 m,
sehinga tinggi timbunan total adalah 2,047 m.
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5. Waktu Konsolidasi
Untuk menentukan waktu konsolidasi tanpa
PVD perlunya nilai dari koefisien konsolidasi
(Cy), tebal tanah mampat (Hg) dan faktor
waktu pada sistem drainase vertikal (Ty), yang
didapat masing-masing sebesar Cv gabungan
= 0,001980759 m*hari. Hg =55 m dan Ty
(90%) = 0,848, sehingga waktu konsolidasi
yang diperoleh selama 35,5 tahun.

6. Perencanaan Prefabricated Vertical Drain
(PVD)
Perencanaan Prefabricated Vertical Drain
menggunakan 2 pola yaitu pola segitiga dan
pola persegi, dengan jarak pemasangan
sebesar 1 m, 1,5 m dan 2 m. Penurunan
konsolidasi menggunakan PVD pola segitiga
jarak 1 m waktu konsolidasi selamal53 hari
dan pola persegi waktu konsolidasi selama
183 hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil perencanaan dapat disimpulkan bahwa
tanah lunak pada area 4+200 — STA 4+500
dengan kedalaman 11 m didapatkan analisa
derajat konsolidasi dengan menggunakan PVD
dilakukan dengan pola pemasangan segitiga
dengan jarak 1 m mendapatkan perkiraan
penurunan 1,474 m dan waktu yang dibutuhkan
selama 153 hari
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